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7.1 Layout Plan
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Gambarl.25 Layout plan
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7.2 Site Plan

@SITE PLAN SKALA 1:300
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Gambar 1.26 Site plan
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7.3 Denah Lt. 1 Dan Tampak Potongan Massa 1
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Gambar 1.27 Denah Lt. 1 dan tampak potongan massa 1



7.4 Denah Lt. 2 Dan Tampak Potongan Massa 1
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Gambar 1.28 Denah Lt.2 dan tampak potongan massa 1
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7.5 Denah Lt. 1 Dan Tampak Potongan Massa 2
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Gambar 1.29 Denah Lt.1 dan tampak potongan massa 2
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7.6 Denah Lt. 2 Dan Tampak Potongan Massa 2
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Gambar 1.30 Denah Lt.2 dan tampak potongan massa 2
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7.7 Denah Lt. 1 Dan Tampak Potongan Massa 3
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Gambar 1.31 Denah Lt.1 dan tampak potongan massa 3
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7.8 Denah Lt 1 Dan Tampak Potongan Massa 4
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Gambar 1.32 Denah Lt 1 dan tampak potongan massa 4
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7.9 Denah Rencana Pondasi Massa 1 Dan Massa 2
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Gambar 1.33 Denah rencana pondasi massa 1 dan massa 2
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7.10 Denah Rencana Pondasi Massa 3 Dan Massa 4
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Gambar 1.34 Denah rencana pondasi massa 3 dan massa 4
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7.11 Denah Instalasi Air Bersih Dan Kotor Massa 1
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Gambar 1.35 Denah instalasi air bersih dan kotor massa 1
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7.12 Denah Instalasi Air Bersih Dan Kotor Massa 2
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Gambar 1.36 Denah instalasi air bersih dan kotor massa 2
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7.13 Denah Instalasi Air Bersih Dan Kotor Massa 3 Dan 4
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Gambar 1.37 Denah instalasi air bersih dan kotor massa 3 dan 4



DENAH RENCANA INSTALASI PENGHAWAAN BUATAN LT.1 MASSA 1
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7.14 Denah Rencana Penghawaan Buatan Massa 1
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Gambar 1.38 Denah rencana penghawaan buatan massa 1



7.15 Denah Rencana Penghawaan Buatan Massa 2

0021 VWIS

2 VSSVIN 2°L7 MIHISIT ISVIVISNI VYNVON3H HVN3IA
00C* 1 VWIS

¢ VSSVIN 1717 MIHISIT ISVIVLSNI VNVON3H HVYN3d

Gambar 1.39 Denah rencana penghawaan buatan massa 2
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7.16 Denah Rencana Penghawaan Buatan Massa 3 Dan 4
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Gambar 1.40 Denah rencana penghawaan buatan massa 3 dan 4
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7.17 Denah Rencana Instalasi Listrik Massa 1
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Gambar 1.41 Denah rencana instalasi listrik massa 1
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7.18 Denah Rencana Instalasi Listrik Massa 2
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Gambar 1.42 Denah rencana instalasi listrik massa 2
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7.19 Denah Rencana Instalasi Listrik Massa 3 Dan 4
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Gambar 1.43 Denah rencana instalasi listrik massa 3 dan 4
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7.20 Denah Rencana Kolom Dan Balok Massa 1
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Gambar 1.44 Denah rencana kolom dan balok massa 1
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7.21 Denah Rencana Kolom Dan Balok Massa 2
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Gambar 1.45 Denah rencana kolom dan balok massa 2
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7.22 Denah Rencana Kolom Dan Balok Massa 3 Dan 4
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Gambar 1.46 Denah rencana kolom dan balok massa 3 dan 4
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7.23 Denah Rencana Instalasi Pemadam Kebakaran Massa 1
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Gambar 1.47 Denah rencana instalasi pemadam kebakaran massa 1
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7.24 Denah Rencana Instalasi Pemadam Kebakaran Massa 2
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Gambar 1.48 Denah rencana instalasi pemadam kebakaran massa 2
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7.25 Denah Rencana Instalasi Pemadam Kebakaran Massa 3 Dan 4
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Gambar 1.49 Denah rencana instalasi pemadam kebakaran massa 3 dan 4
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7.26 Tampak Dan Potongan Massa
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Gambar 1.50 Tampak dan potongan massa
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7.27 Perspektif Eksterior Siang
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Gambar 1.51 Perspektif eksterior siang
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7.28 Perspektif Eksterior Malam
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Gambar 1.52 Perspektif eksterior malam
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7.29 Detail Arsitektur, Detail Kelas A Dan B

DETAIL ARSITEKTUR R.KELAS

WARNA DINDING TEMATIC WARNA DINDING BALANCE
intuk kelas i I . untuk kelas B warna dinding dibuat lebih seimbang.
jadi tidak harus polos namun penuh dengan karya atau ini dikarenakan pada kelas B terdapat keseimbangan

idik dan bisa menciptakan interaksi sosial dalam kelas

Kelas A
Kelas A -20 anak
75% anak normal dan

25% anak autis POTONGAN A-AR. KELAS A

kelas dengan kategori A, adalah
kelas yang dengan tingkat kontrol
pada anak yang relatif mudah.
Karena kategori A disini anak dengan
ganguan autisme tingkat rendah
dan juga lebih banyak anak normal

0000 |
'WARNA LANTAI PARKET 4
warna lantai dibuatpola 7

lingkaran dengan warna-warna
netral yang baik ur

'MINI LIBRARY DAN COMUNICATION
setiap kelas terdapat mini ibrary.
dan comunication station
space area

para peserta didik agar
berinteraksi satu sama
sehingga tercipta sil
same bagi anak autis dan normal

MATERIAL AKUSTIK
0 untuk meredam kebisingan
B arena anak auts sangat
\ peka terhadap suara
dan bisa membuat distraction

TATANAN MEJA BELAJAR

untuk membiasakan anak

dan juga jian 1m untuk keamanan

meja belajar dibuat berkelompok Jjumlah daripada pelaku sama

K autis dan anak Yo
ok
MATERIAL AKUSTIK
T untuk meredam kebisingan
Karena anak auts sangat
. % peka terhadap suara
~ dan bisa membuat distraction
Kelas B
Kelas B.-20 anak
5O% ansk norms! den TATANAN MEJA BELAJAR
50% anak autis ‘meja belajar dibuat berkelompok
kelas dengan kategori B, adalah untuk membiasakan anak
kelas yang dengan tingat kontrol berkontak mata dan bekerja sama
pada anak seimbang dikarenakan

i sehingga terjadi interaksi sosial

kesamaan lebih diutamakan untuk

PADA AREA MINI LIBRARY

sehingga terjadi interaksi sosial

LIBRARY RACK f

karya setiap siswa maupun, ATK

SOFA TUNGGU

sofa duduk bagi orang tua
sewaktu-waktu bisa ikut serta
dalam kel ke

untuk setiap kelas dan disetiap
Aoy
1 v

| PADA AREA MINI LIBRARY
dilengkapi bench storage
0 sebagal dudukan dan penyimpanan
karya setiap siswa maupun, ATK

SOFA TUNGGU
sofa duduk bagi orang tua
bisa ikut serta

dalam kelas atau menemani anaknya

|

PERSPEKTIF R. KELAS A

LENGKUNGAN SUDUT DINDING JENDELA AMAN

screening device.
double glaszed

MATRAS DINDING
terdapat matras dinding ketinggian 1m untuk keamanan

PLAFON KELAS DAN PENCAHAYAAN

yang seperti

‘white atau warm white

glaszed dan menggunakan screening device.

benturan maka sudut dinding di sehingga tidak K untuk TR ERIAR
e ol B v Intensitas yang cocok untuk anak autis adalah
melukai diri sendiri menggunakan jendela clerestory kaca double 0:80 unkuk permakaan plalony 050 untuk

permukaan dinding, dan 20-30

INTENSITAS CAHAYA
Intensitas yang cocok untuk anak autis adalah
70-80 untuk permukaan plafon, 30-50 untuk
permukaan dinding, dan 20-30

PERSPEKTIF R. KELAS B

PLAFON KELAS DAN PENCAHAYAAN
pelafon dibuat geometry dengan ketinggian 3.5m dan lubang-lubang
yang

warna cool
white atau warm white

Gambar 1.53 Detail kelas A dan B
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7.30 Detail Arsitektur, Detail Kelas C

DETAIL ARSITEKTUR R.KELAS

Kelas C
Kelas B -20 anak
75% anak autis
25% anak normal

POTONGAN A-AR. KE|

kelas dengan kategori ¢, adalah

DETAIL ARSITEKTUR KORIDOR

WARNA DINDING CALM
WARNA DINDING
shpmiovs X | X [ TS| 14s tetap dengan warna netral
4 ey — YNNI ......_h.ea_},wsg_ﬂo‘s
dalam kelas
anak autis, dan warma

MATERIAL AKUSTIK
e | | untuk meredam kebisingan
karena anak autis sangat
Yy peka terhadap suara
. dan bisa membuat distraction
LASC

WARNA MEJA KURSH

c\‘a!n_na—né -'n ' ‘ ‘

penuh dikarenakan dalam kelas ini

membahayakan dirinya sendiri
LIBRARY RACK 4
untuk setiap kelas dan disetiop

furniture selalu terkunci di lantai
untuk menghindari anak memanjat

%A DENAH KELAS C

LANTAI KARPET
untuk menghindari benturan dengan
warna netral dan lembut.

PERSPEKTIF R. KELAS A

lebih kreatif dan
warna kursi biru
untuk lebih tenang.

TATANAN MEJA BELAJAR

meja belajar dibuat berkelompok
[\ untuk membiasakan anak
berkontak mata dan bekerja sama
sehingga terjadi interaksi sosial

TEKSTUR LANTAI
tekstur kasar parket lapis karpet kasar

STORAGE CABINET TIAP MEIA o VISUAL SIGNAGE
sebagai penyimpanan benda-benda s petunjuk ruang atau arah dibuat
i ..h. TR ) e o ReCO PANEEUNA Fhaitnas: secara visual dalam bentuk gambar

tidak nyaman.

PADA AREA MINI LIBRARY
dilengkapi bench storage

SOFATUNGGU

sofa duduk bagi orang tua
sewaktu-waktu bisa ikut serta
dalam kelas atau menemani anaknya

U s

PLAFON KELAS DAN PENCAHAYAAN
pelafon dibuat geometry dengan ketinggian 3.5m dan lubang-lubang.

penggunaan lampu neon modern dengan temperatur warna cool
‘white atau warm white

anak autis maupun anak normal merasa

sebagai dudukan dan penyimpanan
karya setiap siswa maupun, ATK

ini untuk memdahkan mengingat
pada peserta didik dan juga terlebin
anak autis yang lebih bisa menerjemah
kan sesuatau secara visual

tekstur halus parket

untuk kebalikan dari mereka yang cenderung
hiperaktif untuk bisa lebih pasif.

INTENSITAS CAHAYA
Intensitas yang cocok untuk anak autis adalah
70-80 untuk permukaan plafon, 30-50 untuk
permukaan dinding, dan 20-30

Gambar 1.54 Detail kelas C
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